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Abstract: Amid the global spread of the Covid-19 pandemic, including in Indonesia,
several activities have been forcibly halted to prevent wider transmission and avoid more
severe impacts. This decision has affected the dynamics of education and training,
prompting an increase in the use of E-Learning applications. E-Learning has become a
crucial method in creating a supportive learning environment and enhancing learners'
performance. The development and expansion of e-learning are made easy with Learning
Management System (LMS) software, such as Moodle. This study utilizes the ADDIE
research model (Analyze, Design, Develop, Implement, and Evaluate). The data analysis
techniques employed include feasibility analysis and learning outcome analysis. Learning
outcomes are compared using the paired sample t-test, assisted by SPSS software. Media
expert assessments yielded an average score of 4.54 for the presentation aspect, indicating
an ideal score of 90.85%, while the programming aspect scored 84% in terms of idealness.
Material expert assessments, on the other hand, received an average score of 4.62 for the
learning aspect, with an ideal score of 92.3%, and 4.57 for the material aspect, indicating an
ideal score of 91.4%. The paired sample t-test analysis produced a Sig. (2-tailed) value of
0.000 with a significance level of 5%. This result indicates that the Sig. (2-tailed) value is
less than o = 0.05. Therefore, it can be concluded that the hypothesis is accepted.
Consequently, it can be inferred that the use of Moodle-based E-Learning products is
effective in enhancing digital literacy among the managers of Bina Sejahtera Village Owned
Enterprises.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan penyebaran pandemi Covid-19 yang merambah ke seluruh penjuru
dunia, termasuk di Indonesia, sejumlah aktivitas telah terpaksa dihentikan untuk
mencegah penyebaran yang lebih luas dan untuk menghindari dampak yang lebih parah
(Haris et al., 2017). Pandemi ini pun memberikan tantangan serius bagi sistem pendidikan
di Indonesia (Beatty et al., 2021). Sistem pendidikan dan Indonesia merespons terhadap
situasi tersebut, sistem pendidikan dan pelatihan di Indonesia yang biasanya dilakukan
secara tatap muka, mendapati perlunya pembatasan kontak fisik maka terjadi beberapa
perubahan dalam kebijakan sehingga dipilihlah pembelajaran daring sebagai satu solusi
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(Hanum, 2013). Keputusan ini mempengaruhi dinamika pendidikan dan pelatihan dengan
merangsang peningkatan penggunaan aplikasi E-Learning, yang tercermin dalam
peningkatan jumlah unduhan secara signifikan di platform Play Store (Januarisman et al.,
2016). E-Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang melibatkan
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, dan transformasi ini terjadi sebagai
akibat wabah pandemi yang telah berdampak global (Irawan & Surjono, 2018).

E-Learning telah menjadi metode penting dalam menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung dan meningkatkan kinerja peserta didik (Elfaki et al., 2019). Menurut
(Alhabahba et al., 2012) E-Learning memiliki potensi untuk mendorong partisipasi aktif
peserta didik, memungkinkan mereka untuk mengamati, bertindak, dan berinteraksi
dengan media pembelajaran yang disediakan (Muthmainnah & Rohmah, 2022). Jenis
pembelajaran ini menempatkan peserta didik sebagai fokus utama, mengedepankan
interaktivitas, serta memungkinkan akses pembelajaran yang dapat diakses oleh siapa saja,
kapan saja, melalui berbagai atribut dan sumber daya yang berasal dari teknologi digital
yang beragam (Andari, 2022). Pendekatan ini sejalan dengan (Maudiarti, 2018), yang
menyatakan bahwa “e-learning menciptakan prinsip-prinsip pembelajaran yang terbuka,
fleksibel, dan mengedepankan lingkungan pembelajaran.”

E-learning dapat didefinisikan sebagai salah satu komponen dari Integrated Learning
Design Framework (ILDF) (Ratnawati et al., 2019). E-learning adalah sebuah kursus yang
secara khusus disampaikan melalui internet ke lokasi di luar ruang kelas, dengan tujuan
untuk meningkatkan atau mendukung proses pembelajaran (Lestari & Parmiti, 2020;
Widyasari et al., 2022). Sejalan dengan pendapat tersebut, definisi e-learning seperti yang
dijelaskan oleh Horton (2006) dalam (Haris et al., 2017), mengacu pada "e-learning is the use
of information and computer technologies to create learning experiences".

Karakteristik ~pembelajaran daring (E-Learning) menciptakan hubungan
pembelajaran antara peserta didik dan pendidik yang tidak perlu berlangsung secara tatap
muka(Aryani & Siahaan, 2022). Namun, interaksi tersebut dapat diwakili melalui
kehadiran media internet yang dipergunakan (Prastika, 2022). Menurut Munir (2009)
(dalam (Basuki, 2015)) beberapa ciri yang menjadi karaklteristik e-learning antara lain: 1)
Menggunakan bantuan alat elektronik 2) Memanfaatkan teknologi computer 3)
Menggunakan materi pembelajaran mandiri 4) Penjadwalan pembelajaran, kurikulum, dan
kemajuan belajar diunggah ke dalam computer 5) Materi ajar disiapkan oleh para ahli
dalam bidangnya.

Pembangunan dan pengembangan e-learning sangat mudah dengan perangkat
lunak learning management system (LMS) yaitu Moodle (Thamrin et al., 2019). Menurut
Gadsdon ((Dharmayanti et al., 2018), Moodle dapat didefinisikan sebagai perangkat lunak
yang tersedia secara terbuka dan digunakan untuk mengembangkan materi pembelajaran
serta kursus berbasis internet (Herayanti et al., 2017). Moodle adalah suatu open source
management system (CMC) yang menciptakan lingkungan pembelajaran dinamis dengan
memanfaatkan model berbasis objek (Fatoni, 2022). Moodle juga dikenal sebagai Learning
System Management (LMS) atau Virtual Learning Environment (VLE) (Sulistyo et al., 2019).
Ini adalah aplikasi yang dapat mengubah materi pembelajaran menjadi format web.
Penggunaan Moodle sebagai Learning System Management (LMS) secara online memiliki
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kepentingan penting, terutama dalam mengatasi keterbatasan pertemuan langsung antara
peserta didik dan pengajar (Aji Silmi & Hamid, 2023).

Pengembangan media pembelajaran berbasis Moodle dipilih sebagai salah salah satu
media pembelajaran karena membantu dalam mengajar materi secara efektif dan efisien
(Puspayanti, 2018). Menurut (Hidayati & Maslikhah, 2022) menyatakan beberapa alasasan
dalam menggunakan Moodle untuk meningkatkan pengajaran, yaitu: 1) Platform e-
learning Moodle akan dirancang dengan antarmuka yang ramah pengguna, mudah
dinavigasi, dan intuitif. 2) E-learning Berbasis Moodle ini menyediakan konten berkualitas
tinggi yang relevan dengan topik pembelajaran. 3) Platform Moodle akan menyediakan
fitur-fitur menarik. 4) Pengguna dapat mengakses materi kapan saja sesuai dengan jadwal
dan kebutuhan mereka.

Pengembangan produk e-learning berbasis Moodle ini pada awalnya digunakan
untuk memberikan pelatihan pada pengurus BUMDes Bina Sejahtera tentang Digital
Marketing. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di BUMdes Kecamatan
Kedungadem, diperoleh informasi tentang keterbatasan-keterbatasan pada proses
pelatihan pengurus BUMdes. Keterbatasan-keterbatasan itu diantaranya adalah (1)
Sebagian besar pengurus BUMDesa terlihat tidak begitu familiar dengan penggunaan
perangkat teknologi seperti laptop, tablet, atau smartphone. (2) Hanya sedikit yang tahu
bagaimana mencari informasi melalui mesin pencari atau platform daring. (3) Penggunaan
media sosial terbatas. (4) Saat diadakan sesi demonstrasi mengenai platform e-learning
mayoritas pengurus BUMDesa yang kesulitan mengikuti langkah-langkah dasar, seperti
mendaftar atau mengakses materi pembelajaran.

Situasi yang ada menunjukkan bahwa perkembangan sistem informasi dan teknologi
digital tidak diimbangi dengan kemampuan literasi yang memadai. Kemampuan dalam
sistem informasi dan teknologi digital belum diterapkan dengan baik oleh pengurus
BUMDesa, dan kepentingan kompetensi digital juga tidak diikuti oleh perencanaan dan
kebijakan yang strategis.

Pemahaman terhadap media digital (digital media literacy) menjadi kunci utama dalam
menghadapi beragam fenomena teknologi informasi saat ini. Memahami media digital
dalam skala yang lebih luas melibatkan pemahaman, keterampilan, serta sikap untuk
menavigasi, menilai, mencipta, dan menerapkan informasi secara efektif melalui berbagai
jenis teknologi digital. Kemampuan dalam menggunakan, memahami, menganalisis,
mengintegrasikan, dan membentuk pengetahuan baru melalui penggunaan teknologi
menjadi ketrampilan yang harus dimiliki oleh pengguna teknologi (kemampuan literasi
digital). Kompetensi literasi digital mengacu pada kemampuan dalam mengakses,
menganalisis, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi dengan memanfaatkan
teknologi.

Penelitian terdahulu yang menjadi acuan penelitian ini dilakukan oleh (Basuki, 2015)
tentang pengembangan e-learning berbasis moodle pembelajaran IImu Pengetahuan Alam
(IPA) bagi siswa kelas V SD Negeri Kotagede 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ditinjau dari aspek pembelajaran, materi, tampilan, dan aspek pemrograman, kualitas e-
learning berbasis moodle yang dikembangkan dikategorikan sangat baik dengan persentase
87,6%.
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Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, pengembangan e-learning berbasis
Moodle sebagai platform pembelajaran online dapat menjadi solusi yang efektif untuk
meningkatkan literasi dgigital pengurus BUMDEsa. Moodle adalah sistem manajemen
pembelajaran sumber terbuka yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan pendidikan
(Putri & Ahmadi, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk menetahui kemampuan literasi
digital pengurus BUMDes Bina Sejahtera Kedungadem, mengembangkan produk e-
learning berbasis Moodle untuk meningkatkan literasi digital, dan menilai keefektivan e-
learning berbasis Moodle dalam meningkatkan literasi digital pengurus BUMDes Bina
Sejahtera.

METHOD

Penelitian bertujuan untuk menghasilkan sebuah media pembelajaran dengan
metode e-elearning berbasis Moodle. Subyek dalam penelitian ini adalah pengurus
BUMDes Bina Sejahtera Kecamatan Kedungadem, Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur.
Hasil identifikasi permasalahan dan tujuan penelitian pengembangan maka penelitian ini
menggunakan jenis penelitian pengembangan menggunakan model ADDIE (Analyze,
Design, Develop, Implementation, and Evaluation). Berikut bagan langkah-langkah dalam
penelitian ADDIE (Rusmayana, 2021):

Gambar 1. Alur Pengembangan ADDIE

Dalam penelitian ini, dilakukan analisis menyeluruh terhadap BUMDes Bina
Sejahtera di Kecamatan Kedungadem untuk menilai kebutuhan pengembangan produk
pendidikan baru. Tahap analisis melibatkan observasi lapangan untuk mengevaluasi
kebutuhan baru, termasuk model, metode, media, dan materi pembelajaran. Selanjutnya,
selama tahap Desain, flowchart dan storyboard dibuat berdasarkan kebutuhan yang
diidentifikasi. Pada tahap Pengembangan, beberapa langkah dilakukan, termasuk
membuat prototipe berdasarkan flowchart dan storyboard, mengembangkan materi
pembelajaran yang diperlukan, dan memvalidasi media dan konten dengan ahli media dan
ahli materi. Setelah validasi dan perbaikan yang diperlukan, produk e-learning final
berbasis Moodle dinilai oleh para ahli. Tahap Implementasi melibatkan pengujian awal
produk di lapangan menggunakan instrument penilaian. Setelah diujicobakan, peneliti
menganalisis data yang diperoleh. Pada tahap Evaluasi, produk pembelajaran yang
dikembangkan diuji untuk mengukur keefektivannya dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.
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Peneliti mengumpulkan umpan balik dari pengguna produk, terutama pengurus
BUMDesa Bina Sejahtera. Teknik analisis data yang digunakan melibatkan analisis
kelayakan proses validasi dan hasil belajar, yang diperoleh dari uji pretest dan posttest
pada pengurus BUMdes Bina Sejahtera, dibandingkan dengan uji paired sample t-test
menggunakan perangkat lunak SPSS untuk melihat perbedaan sebelum dan sesudah
menggunakan produk e-learning berbasis Moodle.

HASIL DAN PEMBAHASAN
TAHAP ANALISIS

Observasi dilakukan di BUMDes Bina Sejahtera, Kecamatan Kedungadem,
Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur. Peneliti menemukan mayoritas pengurus BUMDes
tidak menyadari pentingnya literasi digital dalam mengelola kegiatan usaha desa.
Pengurus BUMDes terlihat tidak familiar dengan alat-alat digital atau aplikasi yang dapat
meningkatkan efisiensi operasional mereka. Walaupun bisa mengoperasikan, beberapa
pengurus BUMDes memiliki keterampilan digital yang terbatas, membatasi kemampuan
mereka untuk berkomunikasi dan mengelola data secara efektif.

TAHAP DESAIN

Setelah melakukan analisis, tahapan selanjutnya adalah mendesain produk awal atau
perancangan media pembelajaran interaktif dengan Moodle. Langkah yang diperlukan
untuk membuat desain media pembelajaran berbasis Moodle meliputi tiga kegiatan yaitu:
a) Perencanaan Desain Produk b) penyusunan dan evaluasi materi c) penyusunan kisi-kisi
penilaian kelayakan media. Berikut adalah gambar flowchart perancangan desain produk:

TAHAP PENGEMBANGAN DAN IMPLEMENTASI

Tahap ini merupakan tahap realisasi dari flowchart dan storyboard pada tahap desain.
Desain produk diwujudkan ke dalam bentuk situs web menggunakan aplilasi MOODLE.
Materi pembelajaran disusun menggunakan Microsoft Word dan penambahan video
interaktif dari aplikasi Youtube.

Hasil pengembangan moodle ini berda dalam website dengan alamat https://lia-
elearning.com/. Halaman pembuka menyajikan informasi awal seperti judul media
pembelajaran, sasaran, dan pembuatnya. Tampilan halaman home dapat dilihat pada
Gambar 2. Pengguna dapat mengakses media pembelajaran melalui menu Course pada
situs tersebut. Menu Course terdiri dari tiga bagian utama: Home, Dashboard, dan My
Courses. Tampilan halaman pembuka dapat dilihat pada Gambar 3. Di halaman Course,
pengguna dapat menemukan materi pembelajaran, termasuk panduan umum dan materi
tentang digital marketing dalam topik 1-6. Selain itu, terdapat halaman evaluasi pretest dan
posttest untuk membantu pengguna mengukur pemahaman mereka setelah mempelajari
materi. Tampilan halaman course dan materi dapat dilihat pada Gambar 4. Halaman
evaluasi menyediakan latihan evaluasi untuk menguji pemahaman materi. Seluruh konten
dan fitur ini dirancang untuk mendukung pembelajaran interaktif di platform e-learning
ini. Tampilan Halaman evaluasi disajikan pada Gambar 5.
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Hasil penelitian divalidasi oleh 2 ahli yaitu ahli media dan ahli materi. Setelah
mendapatkan hasil penilaian, selanjutnya adalah merekapitulasi hasil validasi media dan
materi produk e-learning berbasis Moodle secara keseluruhan. Validasi media produk e-
learning berbasis Moodle terdiri dari 2 aspek yaitu aspek tampilan dan aspek
pemrograman. Adapun hasil validasi ahli media dapat dlihat pada Tabel 1:

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Media

Aspek yang Total Skor Rata-Rata Presentase Kriteria
Dinilai Keidealan

Aspek 59 4,54 90,85% Sangat Baik
Tampilan

Aspek 42 4,20 84% Sangat Baik
Pemrograman

Hasil penilaian oleh ahli media pada aspek tampilan memperoleh nilai rata-rata 4,54
dengan nilai keidealan 90,85% dan aspek pemrograman dengan nilaikeidealan 84%. Rata-
rata keseluruhan nilai keidelalan media oleh ahli media diperoleh nilai 87,4% nilai tersebut

termasuk dalam kategori sangat baik. Adapun hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek yang Total Skor Rata-Rata Presentase Kriteria
Dinilai Keidealan

Aspek 60 4,62 92,3% Sangat Baik
Pembelajaran

Aspek Materi 42 4,57 91,4% Sangat Baik

Hasil penilaian oleh ahli materi dengan aspek pembelajaran memperoleh nilai rata-
rata sebesar 4,62 dengan nilai keidealan sebesar 92,3% dan aspek materi dengan rata-rata
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4,57 dengan nilai keidealan 91,4%. Berdasarkan tabel konversi Arikunto (2009), nilai aspek
pembelajaran tersebut termasuk dalam kategori sangat baik dalam kriteria kualitas yang
berarti layak dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran.

Untuk menilai respon peserta dalam penggunan produk e-learning berbasis Moodle
dilakukan penilaian oleh peserta saat tahap implementasi. Berikut hasil implementasi
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Implementasi Penggunaan

Aspek  yang Total Skor Rata-Rata Presentase Kriteria
Dinilai Keidealan
16 Aspek 549 34,31 76,3% Baik

Respon peserta didik dapat dianggap positiff apabila mendapat persentase 265%.
Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa respon pengurus BUMDes
terhadap produk e-learning berbasis Moodle pada pembelajaran digital marketing
direspon secara positif dengan kategori baik dan diperoleh persentase sebesar 76,3%.

Setelah tahap pengimplementasian, didapatkan hasil belajat pengurus BUMDes
menggunakan produk e-learning berbasis Moodle. Data distribusi frekuensi nilai pretest
kelas eksperimen diketahui yang memperoleh nilai pada interval interval 20-30 hanya
terdapat 1 orang, interval 31-41 terdapat sebanyak 3 orang, interval 42-52 terdapat
sebanyak 3 orang dan interval 53-63 terdapat 2 orang. Data frekuensi nilai pretest pengurus
BUMDes tersebut dapat dibuat kedalam bentuk grafik histogram pada Gambar 9.

Data Nilai Pretest Pengurus BUMDes

8
% 6
3 3 3 3
24 2 2
2 M [ 1
=0 H -
20-30 31-41 42-52 53-63
Nilai
B Kontrol Eksperimen

Gambar 6. Diagram Batang Pretest pengurus BUMDes

Hasil pretest merupakan hasil pembelajaran sebelum pengurus BUMDes Bina
Sejahtera menggunakan produk e-learning berbasis Moodle. Setelah pretest, pengurus
BUMDes Bina Sejahtera dapat mengakses materi pembelajaran terkait digital marketing
dengan menggunakan produk produk e-learning berbasis Moodle, sehingga ditahap akhir
setelah pengurus BUMDes menyelesaikan pembelajaran dilakukan pengujian ulang yaitu
dengan posttest.

Data distribusi frekuensi nilai posttest kelas eksperimen diketahui yang memperoleh
nilai pada interval interval 82-92 terdapat 3 orang, dan interval 93-103 terdapat sebanyak 6
orang dan tidak ada responden dalam interval 60-70 dan interval 71-81. Data frekuensi nilai
pretest pengurus BUMDes tersebut dapat dibuat kedalam bentuk grafik histogram pada
Gambar 10.
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UJI PRASYARAT ANALISIS

UJ1 NORMALITAS & UJI HOMOGENITAS

Hasil uji Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa jika nilai sig. <ac=0,05, data yang
diuji tidak mengikuti distribusi normal. Namun, jika nilai sig. > a = 0,05, data tersebut dapat
dianggap bersifat normal. Hasil output tes homogenitas yaitu nilai sig. (based on Mean) >
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varian kedua kelompok data yang digunakan
peneliti adalah homogen.

Uji Paired sample t-test
Tabel 8. Hasil Analisis Paired sample t-test

Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

Std.  |Std. Error Difference Sig. (2-
Mean |Deviation| Mean Lower Upper t df tailed)

Pretest

. -49.554 11.770 3.923 -58.603 | -40.508 | 12.631 8 .000
air 1 [PostTest

Berdasarkan Tabel 4.14 Hasil analisis uji paired sample t-test menunjukkan nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000, yang berarti pada tingkat signifikansi 5% (a = 0,05), dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel-variabel yang diuji
(Firmansyah & Dede, 2022). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis di
terima (Ha di terima sedangkan HO ditolak). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat terdapat
perbedaan yang signifikan dalam kemampuan literasi digital pengurus BUMDes
Kecamatan Kedungadem sebelum dan sesudah menerapkan pembelajaran e-learning
berbasis Moodle.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mariani, 2022) dalam
penelitiannya yang berjudul meningkatkan kemampuan literasi digital guru melalui
workshop tingkat sekolah pada SDN 10 Pasaman Kabupaten Pasaman Barat, hasil
penelitiannya ditemukan peningkatan setelah dilaksanakan workshop tingkat sekolah
tentang kemampuan literasi digital bagi guru SD Negeri 10 Pasaman maka diperoleh
peningkatan respon guru yaitu pada siklus I rata-rata sebesar 94 dan pada siklus II naik
menjadi 97. Hal ini juga membuktikan bahwa pelaksanaan workshop tingkat sekolah dapat
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meningkatkan kemampuan dalam meningkatkan kemampuan literasi digital pada materi
mengelola email dan internet browser.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan literasi digital dan
pembelajaran melalui media produk e-learning berbasis Moodle bersama-sama efektif
dalam meningkatkan kemampuan digital. Dengan akses internet yang luas dan
perkembangan teknologi, semua orang sekarang dapat dengan mudah mengakses
berbagai informasi dari seluruh dunia secara murah dan andal, termasuk mencari materi
pelajaran, berpartisipasi dalam diskusi, mengikuti program beasiswa, berkonsultasi
dengan pakar, belajar secara daring, dan menggunakan metode pengajaran berbasis
multimedia (Kusmiarti & Hamzah, 2019). Faktor jarak dan perbedaan waktu bukan lagi
hambatan berkat kemajuan teknologi dan konektivitas global. Keberhasilan tindakan ini
didorong oleh pemahaman menyeluruh tentang literasi digital, terutama dalam konteks
materi pemasaran digital (Alamin, 2021; Arkadiantika et al., 2020). Dengan pemahaman
yang baik tentang digital marketing, pengurus BUMDes dapat mengelola data dengan
efisien. Selain itu, pemahaman yang mendalam tentang penggunaan alat teknologi juga
dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pemasaran dan administrasi kegiatan
di BUMDes.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengembangan dan hasil penelitiannya tentang pengembangan e-
learning berbasis Moodle untuk meningkatkan literasi digital pengurus BUMDes Bina
Sejahtera, maka dapat disimpulkan setelah dilaksanakan pembelajaran menggunakan
media pembelajaran berbasis moodle pada pengurus BUMDes Bina Sejahtera untuk
meningkatkan kemampuan literasi dengan materi digital marketing maka diperoleh
peningkatan kemampuan literasi dan pengoptimalan penggunaan alat-alat teknologi
seperti komputer, laptop dan internet. Hasil desain produk e-learning berbasis Moode final
telah disesuaikan dengan saran ahli materi, ahli media dan pengurus BUMDes Bina
Sejahtera. Produk final e-learning berbasis Moodle telah divalidasi ahli dengan kriteria
sangat baik dan sangat layak dari segi materi dan segi media. Penerapan media
pembelajaran berbasis Moodle efektif digunakan dalam proses peningkatan kemampuan
literasi digital dengan materi digital marketing. Hal tersebut ditunjukkan dengan uji paired
sample t-test mendapatkan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05 maka hipotesis dapat diterima,
sehingga penggunaan produk e-learning berbasis Moodle efektif dalam peningkatan
literasi digital pengurus BUMdes Bina Sejahtera.
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